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ABSTRAK 

Analisis pembuatan Sabun Antiseptik Cair Dari Ekstrak Daun Kitolod 

Sebagai Alternatif Praktikum Materi Koloid di SMA 

Implementasi kurikulum merdeka menuntut pembelajaran aplikatif melalui 

pembelajaran praktikum. Pelaksanaan praktikum materi koloid di sekolah sering 

terkendala waktu, alat, bahan, dan tidak ada panduan praktikum. Diperlukan desain 

praktikum sederhana, mudah, dan terjangkau. Salah satu alternatif desain praktikum 

yang dapat diterapkan adalah pembuatan sabun antiseptik cair ekstrak daun kitolod 

(Isotoma longiflora) yang mengandung senyawa bioaktif (alkaloid, flavonoid, 

saponin) sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengetahui proses pembuatan 

sabun antiseptik cair dari ekstrak daun kitolod serta mengevaluasi  potensinya 

sebagai alternatif pembelajaran koloid di SMA. 

Penelitian ini menggunakan metode Design-Based Research (DBR) melalui 

tahap analisis masalah, perancangan prototipe, evaluasi, dan refleksi. Tahap analisis 

masalah dilakukan melalui studi literatur terkait kurikulum merdeka dan wawancara 

guru kimia. Perancangan prototipe berupa pembuatan sabun antiseptik cair ekstrak 

daun kitolod. Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan percobaan berulang terkait 

pembuatan sabun antiseptik cair sampai diperoleh sabun yang sesuai, adapun 

tahapan refleksi yaitu menilai kelayakan produk sebagai media pembelajaran. 

Pengambilan data dilakukan melalui angket dan wawancara 2 guru kimia dan 11 

siswa SMA, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain praktikum pembuatan sabun 

antiseptik cair dari ekstrak daun kitolod relevan dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

materi koloid pada Kurikulum Merdeka. Produk sabun cair yang dihasilkan dapat 

digunakan sebagai pembersih dan pH yang sesuai sehingga aman digunakan untuk 

kulit. Wawancara dan angket yang diberikan kepada guru kimia dan siswa 

menunjukkan praktikum pembuatan sabun antiseptik cair ini relevan, bermanfaat, 

dan sesuai dengan materi koloid sehingga dapat diterapkan sebagai alternatif 

pembelajaran koloid. 

Kata Kunci: Alternatif  praktikum, sabun antiseptik cair, ekstrak kitolod. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kementrian Pendidikan dan kebudayaan telah menetapkan kurikulum 

merdeka sebagai acuan dalam penyelenggaraan Pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan keleluasaan kepada 

pendidik dalam memilih metode pembelajaran sesuai karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik (Tunas & Pangkey, 2024). Kurikulum ini juga menekankan 

pentingnya penguatan kompetensi esensial dan pengembangan karakter melalui 

pencapaian Profil Pelajar Pancasila (Apriana et al., 2024). Mata pelajaran Kimia pada 

fase F, peserta didik diarahkan memahami konsep koloid dan mampu menerapkannya 

dalam pembuatan produk berbasis prinsip koloid (Marfu’ah et al., 2022). Penerapan 

pembelajaran berbasis praktikum konseptual diperlukan agar peserta didik mampu 

mengaitkan konsep kimia dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar (Suryawati, 

E., & Osman, 2018). 

Kegiatan pembelajaran yang terintegrasikan praktikum, dapat 

meningkatkan kemampuan bereksperimen, meningkatkan motivasi belajar siswa, 

serta menjadi sarana peserta didik untuk menguasai materi (Nainggolan, et al., 

2019). Pelaksanaan praktikum di sekolah memiliki beberapa kendala, seperti 

rendahnya motivasi guru untuk melaksanakan praktikum dan juga sarana prasarana 

yang kurang memadai (Junaidi et al., 2017). Salah satu kendala yang dialami guru 

dalam pembelajaran praktikum yaitu tidak adanya tuntunan praktikum (Rahmah, 

2021). Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada dua guru kimia SMA/MA di 

kabupaten banyumas pada tanggal 26 Juli 2025, pelaksanaan praktikum di sekolah 

belum dapat dilaksanakan karena adanya kendala seperti kurangnya waktu dalam 

pembelajaran serta keterbatasan alat dan bahan yang ada di sekolah. 

Solusi yang mungkin untuk mengatasi kendala praktikum kimia di sekolah, 

yaitu praktikum sederhana menggunakan bahan alam untuk memudahkan 

pelaksanaan praktikum. Praktikum berbasis bahan alam merupakan percobaan 

sederhana dengan memanfaatkan bahan alam sekitar yang mudah dan terjangkau 

(Tiak et al., 2019). Salah satu materi kimia di SMA yang memerlukan adanya 
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kegiatan praktikum adalah materi koloid (Siahaan et al., 2020). Materi koloid 

memuat konsep yang bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman aplikatif, 

sehingga pembelajaran praktikum diperlukan untuk membantu peserta didik 

menghubungkan teori dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari (Sari & 

Ahmad, 2024).  

Alternatif praktikum koloid yang dapat dilaksanakan adalah praktikum 

Pembuatan sediaan sabun antiseptik cair. Sabun merupakan produk yang berfungsi 

membersihkan kotoran (Sulrieni, 2020). Antiseptik merupakan senyawa yang 

mampu mematikan mikroorganisme pada jaringan hidup untuk mencegah infeksi 

(Tuti, 2023). Infeksi disebabkan masuknya bakteri patogen ke dalam tubuh yang 

kemudian berkembang biak yang dapat menimbulkan efek merugikan  (Taylor & 

Francis, 2015). Pencegahan infeksi akibat bakteri dapat dilakukan dengan 

membersihkan tangan menggunakan sabun antiseptik (Enikmawati & Sulastri, 

2022). Sabun antiseptik ini menjadi sediaan yang digunakan untuk membersihkan 

tangan, sehingga mencegah penularan penyakit yang dapat ditularkan melalui 

tangan (Kemenkes, 2014). Tangan sebagai anggota tubuh manusia yang dapat 

menjadi media penularan berbagai penyakit, karena virus, bakteri, dan jamur yang 

menempel saat melakukan aktivitas (Widyawati et al., 2017). 

Sabun antiseptik biasanya mengandung triclosan yang berfungsi untuk 

membunuh bakteri (Farida, 2021). Triclosan dapat menyebabkan beberapa masalah 

bagi tubuh, berupa penurunan pertumbuhan otak dan reproduksi serta dapat memicu 

mutasi sel pada bakteri, sehingga bakteri akan sulit dimatikan (Al-Ahdam, I, 

Hadaddin R, 2013). Dampak negatif penggunaan triclosan menunjukkan perlu 

adanya bahan alternatif dalam sabun sebagai yang berperan sebagai antibakteri. 

Bahan alternatif sebagai antibakteri dapat berasal dari bahan alam, seperti tanaman 

kitolod. Kitolod adalah tanaman liar yang biasa tumbuh di sela-sela batuan yang 

lembab dan dianggap gulma (Dani et al., 2023).  

Tanaman kitolod yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar, dapat 

memudahkan penggunaannya sebagai bahan tambahan dalam pembuatan produk.  

Kitolod telah digunakan sebagai tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional 

(Winneta & Kristiani, 2021). Kitolod memiliki kandungan zat bioaktif berupa 
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alkaloid, flavonoid, dan saponin yang berfungsi membunuh dan menghambat 

pertumbuhan bakteri. Winneta & Kristiani (2021), mengungkapkan bahwa 

penggunaan ekstrak daun kitolod menunjukkan adanya daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dimana semakin besar konsentrasi 

yang digunakan, maka semakin besar daya antibakteri yang dihasilkan. Ekstrak 

kitolod juga dapat mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus 

cereuspa yang merupakan bakteri penyebab keracunan dan diare (Hazar et al., 

2017). 

Penelitian mengenai desain praktikum materi koloid telah banyak 

dilakukan, seperti penelitian oleh Elsa Nurul Hidayah (2015) yang berjudul “Desain 

Perangkat Pembelajaran Kimia dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Koloid di 

Kelas XI IPA SMA/MA”, penelitian oleh Rohani Simanjuntak (2018) dengan judul 

“Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Kelas XI SMA/MA yang Dilengkapi 

Kit pada Materi Sistem Koloid”, dan penelitian oleh Marlina, Lia Septiana (2021) 

dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar Kimia Materi Koloid untuk SMA 

dengan Model Inkuiri Terbimbing dengan Media Animasi”. Namun, belum ada 

penelitian mengenai pembuatan sabun dari ekstrak daun kitolod. Oleh sebab itu, 

dilakukan penelitian mengenai penggunaan kitolod sebagai sabun antiseptik ini. 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan daun kitolod sebagai bahan alternatif 

sabun antiseptik cair, yang dapat diterapkan sebagai desain praktikum di SMA. 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik 

mengenai manfaat dari tanaman kitolod yang selama ini dianggap sebagai gulma. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembuatan sabun antiseptik cair menggunakan ekstrak daun 

kitolod sebagai alternatif desain praktikum materi koloid ? 

2. Bagaimana potensi desain praktikum pembuatan sabun cair antiseptik dari 

ekstrak daun kitolod sebagai alternatif pembelajaran kimia koloid di SMA ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses pembuatan sabun antiseptik cair menggunakan ekstrak daun 

kitolod sebagai alternatif desain praktikum materi koloid. 

2. Mengevaluasi potensi desain praktikum pembuatan sabun antiseptik cair dari 

ekstrak daun kitolod sebagai alternatif pembelajaran materi koloid di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi 

tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi siswa dalam 

belajar kimia khususnya materi koloid. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar bagi 

guru dalam menyampaikan materi koloid. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti 

mengenai proses pembuatan sabun antiseptik menggunakan ekstrak 

daun kitolod serta dapat mengaitkan antara produk penelitian dengan 

materi koloid di SMA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa : 

1) Proses pembuatan sabun cair antiseptik ekstrak daun kitolod dapat dilakukan 

melalui reaksi saponifikasi antara minyak goreng dan larutan KOH 40%, yang 

kemudian ditambahkan ekstrak daun kitolod sebagai zat aktif antibakteri. Proses 

ini juga mencakup penambahan dalam sebagai pengental, asam sitrat sebagai 

penyesuai pH, dan akuades sebagai pelarut akhir. Produk yang dihasilkan 

berupa sabun cair dengan karakteristik koloid tipe sol atau emulsi, yang sesuai 

dengan topik pembelajaran sistem koloid di tingkat SMA. 

2) Desain praktikum pembuatan sabun cair antiseptik berbasis ekstrak daun kitolod 

dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran materi koloid di SMA. Potesi 

penerapan desain praktikum tersebut ditinjau dari aspek materi, media, dan 

pedagogik yang dinilai oleh guru dan siswa menunjukkan bahwa desain 

praktikum dapat digunakan dalam pembelajaran materi koloid berdasarkan 

analisis respon guru dan peserta didik yang mengarah pada relevansi kegiatan 

praktikum dan menumbuhkan minat dan semangat peserta didik dalam 

pembelajaran koloid. Selain itu, pendekatan berbasis bahan alam lokal 

memberikan nilai tambah dalam hal kontekstualisasi pembelajaran dan 

penguatan karakter peserta didik terhadap sumber daya alam sekitar secara 

bijak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran-saran 

berikut diajukan untuk pengembangan lebih lanjut tentang penelitian terkait: 

1) Untuk guru dan praktisi pendidik, diharapkan dapat memanfaatkan desain 

praktikum ini sebagai alternatif pembelajaran kontekstual pada materi sistem 

koloid. Kegiatan praktikum ini tidak hanya relevan secara konsep, tetapi juga 

memperkenalkan peserta didik pada pemanfaatan bahan alam sekitar sebagai 

sumber belajar. 
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2) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan melakukan uji efektivitas desain 

praktikum ini secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas, baik dari 

segi peningkatan pemahaman konsep, keterampilan proses sains, maupun sikap 

ilmiah peserta didik. 

3) Untuk pengembangan produk, dapat dilakukan inovasi lebih lanjut dengan 

menguji stabilitas dan efektivitas antiseptik dari sabun cair ekstrak daun 

kitolod, termasuk uji laboratorium terhadap aktivitas antibakterinya, agar produk 

lebih siap digunakan secara luas. 
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